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INTISARI

Penyakit mata merupakan salah satu faktor utama yang berkontribusi
terhadap penurunan kualitas penglihatan, sehingga diperlukan deteksi dini agar
penanganan dapat dilakukan dengan tepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan
membandingkan kinerja dua arsitektur Convolutional Neural Network (CNN), yaitu
SqueezeNet dan ShuffleNet, dalam klasifikasi penyakit mata berbasis citra retina.
Dataset yang digunakan berasal dari Kaggle dan terdiri dari empat kelas, yaitu
cataract, diabetic retinopathy, glaucoma, dan normal. Penelitian menerapkan
transfer learning dengan dua strategi pelatihan, yaitu fixed feature extraction dan
partial fine-tuning. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik akurasi, presisi, recall,
Fl-score, efisiensi komputasi, serta pendekatan Explainable Artificial Intelligence
(XAI) melalui Grad-CAM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi partial fine-tuning
memberikan performa yang lebih baik dibandingkan fixed feature extraction pada
kedua model. ShuffleNet dengan partial fine-tuning memperoleh akurasi tertinggi
sebesar 91%. Dari sisi efisiensi komputasi, SqueezeNet memiliki ukuran model dan
jumlah parameter yang lebih kecil dan waktu pelatihan cepat dibandingkan
ShuffleNet. Berdasarkan visualisasi Grad-CAM, ShuffleNet menunjukkan fokus
perhatian yang lebih terarah pada area retina yang merepresentasikan gejala
penyakit. Secara keseluruhan, ShuffleNet dengan partial fine-tuning merupakan
model paling optimal karena mampu memberikan performa klasifikasi dan
interpretasi visual yang lebih baik, meskipun membutuhkan sumber daya

komputasi yang lebih besar dibandingkan SqueezeNet.

Kata kunci: Penyakit Mata, Klasifikasi Citra, CNN, Grad-CAM, Efisiensi

Komputasi.
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ABSTRACT

Eye diseases are one of the major factors contributing to decreased visual
quality, making early detection essential for accurate and timely treatment. This
study aims to compare the performance of two Convolutional Neural Network
(CNN) architectures, namely SqueezeNet and ShuffleNet, for retinal image-based
eye disease classification. The dataset used was obtained from Kaggle and
consisted of four classes: cataract, diabetic retinopathy, glaucoma, and normal.
The study applied transfer learning using two training strategies, namely fixed
feature extraction and partial fine-tuning. Model evaluation was conducted using
accuracy, precision, recall, F1-score, computational efficiency, and Explainable

Artificial Intelligence (XAI) through Grad-CAM.

The results showed that the partial fine-tuning strategy achieved better
performance than fixed feature extraction on both models. ShuffleNet with partial
fine-tuning achieved the highest accuracy of 91%. In terms of computational
efficiency, SqueezeNet had a smaller model size, fewer parameters, and faster
training time compared to ShuffleNet. Based on Grad-CAM visualization,
ShuffleNet demonstrated more focused attention on retinal areas representing
disease symptoms. Overall, ShuffleNet with partial fine-tuning was the most optimal
model because it provided better classification performance and visual
interpretability, although it required higher computational resources than

SqueezeNet.

Keyword: Eye Disease, Image Classification, CNN, Grad-CAM, Computational
Efficiency.
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